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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Hasil dari model Altman tahun 2014-2017 perusahaan yang berada di kondisi 

Tidak Bangkrut secara berturut-turut yaitu perusahaan Polychem Indonesia Tbk 

(ADMG), Pan Brothers Tbk (PBRX), Sri Rejeki Isman Tbk (SRILL) , Star 

Petrochem Tbk (STAR), Tifico Fiber Indonesia Tbk (TFCO), Trisula International 

Tbk (TRIS). Perusahaan yang berada di kondisi Bangkrut  secara berturut-turut 

yaitu, perusahaan Argo Pantes Tbk (ARGO) dan Asia Pasific Fibers Tbk (POLY).  

Menurut hasil model Zmijewski tahun 2014-2017 perusahaan yang berada di 

kondisi Tidak Bangkrut secara berturut-turut yaitu perusahaan Polychem Indonesia 

Tbk (ADMG), Argo Pantes Tbk (ARGO), Asia Pasific Fibers Tbk (POLY), Tifico 

Fiber Indonesia Tbk (TFCO). Perusahaan yang berada di kondisi Bangkrut secara 

berturut-turut yaitu, perusahaan Eratex Djaya Tbk (ERTX),  Ever Shine Tex Tbk 

(ESTI), Indo Rama Synthetic Tbk (INDR), Pan Brothers Tbk (PBRX), Ricky Putra 

Globalindo Tbk (RICY), Sri Rejeki Isman Tbk (SRILL), Nusantara Inti Copora Tbk 

(UNIT).  

Hasil model Grover tahun 2014-2017 perusahaan yang berada di kondisi Tidak 

Bangkrut secara berturut-turut yaitu perusahaan Polychem Indonesia Tbk (ADMG), 

Century Textile Industry Tbk (CNTX), Eratex Djaya Tbk (ERTX), Indo Rama
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Synthetic Tbk (INDR), Pan Brothers Tbk (PBRX), Ricky Putra Globalindo Tbk 

(RICY), Sri Rejeki Isman Tbk (SRILL), Star Petrochem Tbk (STAR), Tifico Fiber 

Indonesia Tbk (TFCO), Trisula International Tbk (TRIS). Perusahaan yang berada 

di kondisi Bangkrut secara berturut-turut yaitu, perusahaan Argo Pantes Tbk 

(ARGO), Apac Citra Centertex Tbk (MYTX), Asia Pasific Fibers Tbk (POLY).  

Dapat dilihat dari tahun 2014-2017 menurut dari ketiga model terebut 

perusahaan yang kondisi Tidak Bangkrut ialah perusahaan Polychem Indonesia Tbk 

(ADMG) dan Tifico Fiber Indonesia Tbk (TFCO) dan perusahaan yang  memiliki 

kondisi Bangkrut ialah perusahaan Ever Shine Tex Tbk (ESTI). Hasil tipe eror yang 

menguji tingkat keakuratan dari ketiga model. Model Grover memiliki tingkat 

akurasi yang tinggi yaitu sebesar 77%. Diikuti model Altman sebesar 46%, dan 

model Zmijewski tingkat akurasi yang terendah sebesar 40%. Model yang lebih 

tepat untuk memprediksi kebangkrutan pada perusahaan Tekstil Dan Germen ialah 

model Grover. 

B. Saran 

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan menambah model penelitian seperti, 

Ohlson, Springate, Fulmer, Ca-Score dll. Sehingga menghasilkan model prediksi 

mana yang benar-benar mampu menjawab prediksi kebangkrutan. Penelitian 

selanjutnya juga diharapkan meneliti industri perusahaan yang sedang menurun di 

Indonesia.  
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